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Abstrak

Perubahan status dari satker non PK BLU menjadi satker PK BLU diharapkan 
mampu mendorong tiap perguruan tinggi untuk memiliki pengelolaan yang leb-
ih baik. Akan tetapi Kemendikbud sebagai kementerian yang menaungi PTN 
mendapatkan opini audit disclaimer dari BPK pada tahun 2010. Oleh sebab 
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peran Satuan 
Pengawasan Intern dalam pencapaian Good University Governance. Populasi 
dari penelitian ini yaitu 31 perguruan tinggi se Jawa yang berstatus PK BLU. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling. 
Metode analisis data adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan 
Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
pengaruhnya terhadap pencapaian GUG, peran Satuan Pengawasan Intern me-
miliki t-statistics 17,078 yang signifikan pada p=5% dan nilai R-Square 90,0%. 
Kesimpulannya adalah peran Satuan Pengawasan Intern berpengaruh positif 
dalam pencapaian Good University Governance.
 

Abstract 

Issuance of going concern audit opinion will have an impact on the loss of pub-
lic confidence in corporate image and corporate management. This will affect 
the sustainability of the going concern company’s. The purpose of this study 
was to examine the effect of financial distress, debt default, prior audit opini-
on, auditor reputation and auditor client tenure to the possibility of receiving 
going concern audit opinion.The population of this study is a manufacturing 
company listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the year 2008-2010.
Logit regression analysis showed that the debt default and prior audit opinion 
affect going-concern audit opinion.Tthe financial distress, auditor reputation 
and auditor client tenure had no effect on the possibility of receiving going 
concern audit opinion.
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Theory)
Stewardship theory memandang ma-

najemen sebagai pihak yang dapat diperca-
ya untuk bertindak dengan sebaik-baiknya 
bagi kepentingan publik pada umumnya 
maupun shareholders pada khususnya. 
Implikasi teori Stewardship dalam peneliti-
an ini adalah steward (dalam hal ini adalah 
manajemen perguruan tinggi) akan bekerja 
sebaik-baiknya untuk kepentingan prinsi-
pal (masyarakat dan pemerintah). 

b. Good University Governance (GUG)
Menurut Wijatno (2009:126), secara 

sederhana Good University Governance 
(GUG) dapat  dipandang sebagai penerapan 
prinsip-prinsip dasar konsep “good gover-
nance” dalam sistem dan proses governan-
ce pada institusi perguruan tinggi melalui 
berbagai penyesuaian yang dilakukan ber-
dasarkan nilai-nilai yang harus dijunjung 
tinggi dalam penyelenggaraan perguruan 
tinggi secara khusus dan pendidikan se-
cara umum. Good University Governance 
merupakan suatu konsep yang menerapkan 
prinsip-prinsip dasar Good Governance 
seperti transparansi, akuntabilitas, respon-
sibilitas, independensi, dan keadilan yang 
perlu diterapkan oleh setiap perguruan 
tinggi untuk mewujudkan perguruan tinggi 
yang berkualitas.

c. Satuan Pengawasan Intern (SPI)
Satuan pengawasan intern merupa-

kan pengawasan manajerial yang fung-
sinya mengukur dan mengevaluasi sistem 
pengendalian dengan tujuan membantu se-
mua anggota manajemen dalam mengelola 
secara efektif pertanggungjawaban dengan 
cara menyediakan analisis, rekomendasi, 
dan komentar-komentar yang berhubungan 
dengan kegiatan-kegiatan yang telah dite-
laah (Sitompul, 2008:18). 

Dalam melaksanakan perannya, SPI 
harus berpedoman pada standar profesi 
audit intern. Menurut Tugiman (1997:16), 
standart profesi audit intern meliputi inde-

pendensi, kemampuan profesional, lingkup 
pekerjaan audit intern, pelaksanaan kegia-
tan pemeriksaan, serta manajemen bagian 
audit intern. 

d. Badan Layanan Umum (BLU)
Menurut Peraturan Pemerintah Re-

publik Indonesia Nomor 23 tahun 2005 
pasal 1 ayat 1, Badan Layanan Umum, yang 
selanjutnya disebut (BLU) adalah instansi 
di lingkungan Pemerintah yang dibentuk 
untuk memberikan pelayanan kepada ma-
syarakat berupa penyediaan barang dan/
atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan 
mencari keuntungan dan dalam melakukan 
kegiatannya didasarkan pada prinsip efi-
siensi dan produktivitas. 

e. Kerangka Pemikiran Teoritis
	 Good University Governance 

(GUG) merupakan langkah yang dapat me-
nunjang pencapaian kualitas suatu pergu-
ruan tinggi. Menurut Wijatno (2009:119), 
pencapaian Good University Governance 
(GUG) dapat diukur melalui beberapa in-
dikator yaitu transparansi, akuntabilitas, 
responsibilitas, independensi dan keadilan. 
Pada prakteknya, keseluruhannya prinsip 
tersebut harus diterapkan untuk mewujud-
kan suatu tata kelola universitas yang baik.

	 Dengan perubahan status perguruan 
tinggi menjadi PK-BLU sesuai dengan Pe-
raturan Pemerintah nomor 23 tahun 2005, 
perguruan tinggi yang berstatus PK-BLU 
berkewajiban membentuk Satuan Penga-
wasan Intern (SPI). Peran SPI diukur me-
lalui lima indikator yang diambil dari stan-
dar profesi audit intern. Ke lima indikator 
tersebut adalah independensi, kemampuan 
profesional, lingkup pekerjaan audit intern, 
pelaksanaan kegiatan pemeriksaan, serta 
manajemen bagian audit intern.

	 Dengan digunakannya standar pro-
fesi audit intern dalam mengukur peran 
SPI, diharapkan tata kelola universitas 
yang baik atau GUG dapat dicapai. Berdas-
arkan uraian di atas dapat disimpulkan bah-

Pendahuluan

  Keberadaan perguruan tinggi dalam 
keseluruhan kehidupan berbangsa dan ber-
negara memiliki peran yang sangat besar. 
Untuk itu diperlukan konsep penyelengga-
raan institusi perguruan tinggi yang diang-
gap cukup ideal yang dikenal dengan Good 
University Governance (GUG). Menurut 
Wijatno (2009:370) terdapat lima prinsip 
Good University Governance (GUG) yai-
tu, (1) transparansi, (2) akuntabilitas, (3) 
responsibilitas, (4) independensi, dan (5) 
keadilan. Mayoritas perguruan tinggi yang 
ada dalam penelitian ini merupakan satker 
yang bernaung di bawah Kemendikbud. Se-
lain perguruan tinggi, Kemendikbud juga 
membawahi satker yang lain. Baik atau ti-
daknya kualitas kinerja Kemendikbud yang 
salah satunya dapat dilihat dari opini audit 
BPK tergantung dari kualitas kinerja tiap 
satker yang bernaung di bawahnya. 	

  Hasil opini audit BPK terhadap la-
poran keuangan Kemendikbud tahun 2010 
adalah Disclaimer. Hasil opini tersebut 
menunjukkan ada kemerosotan akuntabili-
tas dibandingkan dengan opini audit BPK 
tahun 2009 yaitu WDP. Hasil opini audit 
BPK atas laporan keuangan Kemendik-
bud tahun 2010 yang menghasilkan opini 
Disclimer bukan semata-mata disebabkan 
oleh rendahnya kualitas kinerja dari Ke-
mendikbud, melainkan karena satker-satker 
di bawahnya termasuk perguruan tinggi. 
Selanjutnya dijelaskan lagi bahwa sumber 
dari kemerosotan akuntabilitas yang paling 
besar adalah pada lembaga di bawah Ke-
mendikbud yang memiliki PNBP terbesar 
yaitu perguruan tinggi. 

 Fakta tersebut menunjukkan bahwa 
pengelolaan perguruan tinggi di Indone-
sia masih belum optimal. Good University 
Governance (GUG) muncul sebagai suatu 
sistem nilai yang sangat fundamental bagi 
peningkatan nilai perguruan tinggi apalagi 
dengan perubahan status perguruan tinggi 
menjadi pola PK-BLU. Menurut Peraturan 

Pemerintah RI No. 23 tahun 2005 pasal 1 
ayat 1, BLU adalah instansi di lingkungan 
Pemerintah yang dibentuk untuk memberi-
kan pelayanan kepada masyarakat berupa 
penyediaan barang dan/atau jasa yang di-
jual tanpa mengutamakan mencari keun-
tungan dan dalam melakukan kegiatannya 
didasarkan pada prinsip efisiensi dan pro-
duktivitas. Selanjutnya dijelaskan bahwa 
pemeriksaan intern BLU dilaksanakan oleh 
satuan pemeriksaan intern yang merupakan 
unit kerja yang berkedudukan langsung di 
bawah pemimpin BLU. Pasal ini menegas-
kan bahwa salah satu konsekuensi dari pe-
rubahan status menjadi BLU adalah adanya 
kewajiban untuk meningkatkan kualitas 
sistem pengendalian intern yang salah sa-
tunya dengan membentuk SPI. 

Perubahan status dari satker biasa 
menjadi satker dengan pola PK-BLU bagi 
beberapa perguruan tinggi relatif masih 
baru. Dibandingkan dengan satuan kerja 
non perguruan tinggi yang pertama kali 
mendapatkan status PK-BLU yaitu RS. Dr. 
Cipto Mangunkusumo pada tahun 2005, 
umur pemberian status PK-BLU bagi per-
guruan tinggi relatif masih sangat baru. Ka-
rena hal inilah peneliti tertarik untuk meng-
kaji lebih dalam apakah semua perguruan 
tinggi yang berstatus PK-BLU sudah mam-
pu memaksimalkan peran Satuan Penga-
wasan Intern (SPI) dalam upaya mewujud-
kan Good University Governance (GUG). 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
apakah peran Satuan Pengawasan Intern 
(SPI) berpengaruh positif dalam pencapai-
an Good University Governance (GUG). 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengeta-
hui bagaimana peran SPI dalam pencapai-
an Good University Governance (GUG). 
Penelitian ini diharapkan memberikan 
kontribusi yaitu bagi perguruan tinggi, bagi 
Inspektorat di berbagai Kementerian .

Telaah Teori Dan Pengembangan Hipo-
tesis
a. Teori Tata Laksana (Stewardship 
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Hasil uji outer model dari butir soal ke 
indikator pembentuk SPI. 

	 Berdasarkan Gambar 1, terdapat 
dua pertanyaan yang memiliki nilai con-
vergent validity rendah yaitu PKP 4 dan 
PKP 6 sebab memiliki nilai factor loading 
di bawah 0.50. Dikarenakan permodelan 
yang dipakai adalah reflektif maka butir 
soal yang memiliki nilai convergent validi-

ty rendah harus didrop. 
Hasil uji outer model dari butir soal ke 
indikator pembentuk konstruk GUG. 

	 Berdasarkan Gambar 2, keseluru-
han soal memiliki nilai factor loading di 
atas 0,50, hal ini berarti keseluruhan soal 
memiliki nilai convergent validity tinggi. 
Langkah selanjutnya adalah melihat nilai 
composite reliability. Pada Tabel 1 dapat 

wa semakin baik peran Satuan Pengawasan 
Intern dalam melaksanakan tugas dan fung-
sinya maka Good University Governance 
(GUG) akan semakin cepat terwujud. Hi-
potesis penelitian ini adalah “Peran Satu-
an Pengawasan Intern (SPI) berpengaruh 
positif dalam pencapaian Good University 
Governance (GUG)”.

Metode Penelitian

	 Populasi penelitian ini adalah per-
guruan tinggi yang berstatus PK-BLU di 
Pulau Jawa dengan jumlah 31 perguruan 
tinggi. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah berdasarkan kemudahan 
(Convenience sampling).Sumber data dipe-
roleh dari penyebaran kuesioner. Kuesioner 
dibagikan kepada 155 responden yang ter-
diri dari ketua, sekretaris dan 3 orang ang-
gota pada 31 SPI perguruan tinggi berstatus 
PK BLU se Jawa. Pengumpulan data dila-
kuka n dengan cara mengirim kuesioner 
melalui pos kepada alamat SPI perguruan 
tinggi BLU yang dituju. Analisis statistik 
deskriptif digunakan untuk mengetahui 
gambaran responden serta mendiskripsikan 
variabel-variabel penelitian yaitu peran SPI 
dan pencapaian GUG. Pengukuran antar 
variabel dalam penelitian ini menggunakan 
analisis Structural Equation Modeling 
(SEM) dengan metode alternatif Partial 
Least Square (PLS).

Hasil Dan Pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif 
Diskripsi Responden

	 Kuesioner yang disebar dalam pen-
elitian ini sejumlah 155 kuesioner, Dari 
keseluruhan kuesioner yang telah dibagi-
kan, sebanyak 48 kuesioner atau 31% telah 
kembali dan sisanya yaitu 107 kuesioner 
atau 69% tidak dikembalikan oleh respon-
den. Dari 48 responden, 34 responden laki-
laki dan 14 responden perempuan dengan 
mayoritas responden berumur antara 41-50 

tahun. Mayoritas responden telah bekerja 
di unit SPI selama 1-2 tahun dan memili-
ki pendidikan terakhir S2. Dari 48 respon-
den, 9 responden menjabat sebagai ketua, 
7 respoden sebagai sekretaris dan sisanya 
adalah anggota. Dilihat dari pernah atau ti-
daknya mengikuti pendidikan profesi audit 
intern, sebanyak 22 responden menyatakan 
pernah mengikuti dan sisanya menyatakan 
belum pernah. 

Diskripsi Variabel
Mayoritas responden menyatakan 

bahwa  peran SPI pada tiap perguruan ting-
gi masuk dalam kategori sangat baik yaitu 
sebanyak 32 responden  atau 66,67%. SPI 
perguruan tinggi berstatus PK-BLU yang 
menjalanan peran paling optimal adalah 
Universitas Brawijaya Malang dengan per-
sentase sebesar 93,43%. Dilihat dari va-
riabel GUG, sebanyak 31 responden atau 
64,58% responden menyatakan bahwa  
pencapaian GUG pada perguruan tinggi 
berstatus PK-BLU masuk pada kategori 
sangat baik. Pencapaian GUG yang paling 
optimal dicapai oleh Universitas Brawijaya 
Malang, yaitu dengan persentase sebesar 
92,96%.

 
Analisis Statistik Inferensial

	 Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan variabel dengan 
multidimensi. Kasus seperti ini dapat di-
selesaikan oleh Partial Least Square (PLS) 
dengan menggunakan permodelan yang 
disebut Second Order Confirmatory Fac-
tor Analysis. Adapun hasil dari pengujian 
menggunakan Partial Least Square (PLS) 
adalah sebagai berikut :

Uji Outer Model
	 Hasil uji outer model dapat dibagi 

menjadi dua bagian yaitu nilai outer dari 
butir soal ke indikator serta dari indikator 
ke variabel atau konstruknya.
a. Hasil Uji Outer dari Butir Soal ke 

Indikator

Gambar 1 Hasil uji outer model dari butir soal ke indikator pembentuk konstruk SPI

Gambar 2. Hasil pengujian outer model dari soal ke indikator pembentuk konstruk 
GUG
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dilihat bahwa masing-masing second order 
maupun first order konstruk memiliki nilai 
composite reliability cukup tinggi yaitu di 
atas 0,80 dan menunjukkan bahwa reliabi-
litasnya sangat baik. 
b. Hasil Uji Outer Model dari Indikator   

ke Konstruk
	 Oleh karena konstruk pada permo-

delan ini dibangun dengan indikator for-
matif maka untuk validitas indikatornya 
dilihat dari nilai t-statistics dari masing-
masing indikator.  

Hasil uji outer model dari indikator ke 
konstruk SPI

Kelima indikator yang membentuk 
konstruk SPI merupakan indikator yang 
valid sebab memiliki nilai t-statistik di atas 
1,679 ( p = 0,05 one tailed).
Hasil uji outer model dari indikator ke 
konstruk GUG

Pada tabel 2. kelima indikator yang 
membentuk konstruk GUG merupakan in-
dikator yang valid sebab memiliki nilai t-
statistik di atas 1,679 ( p = 0,05 one tailed).

Uji Inner Model atau Model Struktural
	 Uji inner model pada gambar 3. di-

lakukan untuk menilai pengaruh variabel 
laten independen tertentu terhadap variabel 
dependennya (Ghozali, 2008). Berdasarkan 
Gambar 3, Satuan Pengawasan Intern ber-
pengaruh positif dalam pencapaian Good 
University Governance (GUG)  dengan 
koefisien estimasi sebesar 0,949. Adapun 
nilai t-statistics yang dihasilkan adalah se-
besar 17,078 yang signifikan pada p = 5%. 
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis diterima. Peran Satuan Pengawa-
san Intern dalam pencapaian GUG meng-
hasilkan nilai R-Square pada tabel 3. sebe-
sar 0,900 yang artinya variabel SPI mampu 
menjelaskan variabel GUG sebesar 90%, 
sedangkan sisanya sebesar 10% dijelaskan 
oleh variabel lain.

Pembahasan

	 Hipotesis yang diajukan dalam pen-
elitian ini adalah diterima. Hasil ini ber-
makna bahwa salah satu faktor yang mem-

Tabel 2. Hasil Uji Outer Model dari Indikator ke Konstruk GUG

Original 
Sample

Sample 
Mean

Standart

Deviation

Standart

Error

T Statis-
tics Keterangan

TR -> GUG 0.271 0,272 0.016 0.016 16,608 Valid
RES -> GUG 0.151 0,153 0.010 0.010 15,432 Valid
AKT -> GUG 0.284 0,281 0.013 0.013 21,938 Valid
INDEN-> GUG 0.233 0,238 0.018 0.018 12,708 Valid
ADL -> GUG 0.217 0,213 0.019 0.019 11,260 Valid

Sumber : Output PLS, 2012

Tabel 1. Hasil Uji Outer Model dari Indikator ke Konstruk SPI

Original 
Sample

Sample 
Mean

Standart

Deviation

Standart

Error

T Statis-
tics Keterangan

IND -> SPI 0,099 0.097 0.010 0.010 10,385 Valid
KP -> SPI 0.333 0.333 0.019 0.019 17,910 Valid
LP -> SPI 0.243 0.239 0.015 0.015 16,154 Valid
PKP -> SPI 0.216 0.214 0.014 0.014 15,614 Valid
MBAI -> SPI 0.309 0.310 0.022 0.022 14,228 Valid

Sumber : Output PLS, 2012 pengaruhi pencapaian GUG adalah peran 
Satuan Pengawasan Intern. Oleh karena itu 
pihak Kementerian teknis serta manajemen 
perguruan tinggi perlu memberikan perha-
tian lebih terhadap pengelolaan unit. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Sukirman (2011), yang mengemuka-
kan bahwa auditor intern memiliki peran 
yang cukup besar dalam upaya pencapaian 
GUG dalam suatu institusi pendidikan. 

Penutup
	 Satuan Pengawasan Intern berpen-

garuh positif dalam pencapaian GUG. Den-
gan demikian hipotesis dalam penelitian 
ini diterima. Jadi semakin baik peran Satu-
an Pengawasan Intern maka semakin baik 
pula pencapaian GUG. Saran yang dapat 
diberikan adalah mengingat pentingnya pe-
ran Satuan Pengawasan Intern dalam pen-
capaian GUG, maka peran SPI di tiap-tiap 
perguruan tinggi perlu ditingkatkan.Peneli-
tian selanjutnya dapat menambah variabel 
lain sebagai variabel independen maupun 
variabel moderating seperti contohnya ada-
lah SPIP serta memperluas obyek yang di-
teliti
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